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Abstrak

Kalimat tanya merupakan kalimat dasar yang harus dikuasai oleh siswa dalam tahap pembelajaran
bahasa asing. Jika para siswa tidak mengetahui bagaimana cara menggunakan kalimat tanya dengan
baik dan benar, maka akan sulit bagi mereka untuk memperoleh informasi yang lebih luas. Kalimat
tanya dalam setiap bahasa tentu memiliki persamaan dan perbedaan. Hal ini dikarenakan adanya
faktor keuniversalan dan keunikan bahasa, sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan persamaan dan perbedaan kalimat tanya dalam bahasa Inggris dan bahasa Mandarin.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan teknik dokumentasi dengan instrumen penelitan berupa dokumen
analisis yang terdiri dari 4 (empat) buah buku : “A Student’s Grammar of the English Language”,
“Longman Student Grammar of Spoken and Written English” , PUOEA) TR (Hanyi de Juzi
Léixing) dan “ B BUM 25 55 035 -DUE THIE R B4R (LiShiXiang Quanji Di 03 Judn-Hanyi Yiifd
Lunwén Xuji)”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kalimat tanya dalam bahasa Inggris dan
bahasa Mandarin memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaan kalimat tanya dalam bahasa Inggris
dan bahasa Mandarin berdasarkan jenis dan struktur kalimatnya ada 7 (tujuh), sementara perbedaanya
ada 9 (sembilan).

Kata kunci: Kalimat Tanya, Bahasa Inggris, Bahasa Mandarin, Perbandingan

Abstract
Interrogative sentences are fundamental sentence forms that must be mastered by students in the
process of learning a foreign language. If students do not know how to properly and correctly use
interrogative sentences, it will be difficult for them to obtain broader information. Interrogative
sentences in every language certainly have both similarities and differences. This is due to the
universality and uniqueness of languages. Therefore, the aim of this study is to describe the
similarities and differences between interrogative sentences in English and Mandarin. This study uses
a descriptive qualitative research method. Data collection was carried out using documentation
techniques, with research instruments in the form of analytical documents consisting of four (4)
books : “A Student’s Grammar of the English Language”, “Longman Student Grammar of Spoken
and Written English” , PUE )R] 2R (Hanyi de Juzi Léixing) and “ 5 BUN &£ FH03E-DUEE
EW B4 (LiiShiiXiang Quanji Di 03 Judn-Hanyi Yiifd Lunwén Xuji)” . The results of this study
show that interrogative sentences in English and Mandarin have both similarities and differences. The
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similarities between English and Mandarin interrogative sentences, based on their types and sentence
structures, amount to seven (7), while there are nine (9) differences.
Keywords: Interrogative sentences, English, Mandarin, Comparison

PENDAHULUAN

Mengingat betapa pentingnya peranan bahasa, maka dewasa ini banyak orang tertarik untuk
mempelajari bahasa dari negara-negara lain atau yang sering disebut dengan bahasa asing, terutama
bahasa dari negara-negara yang maju dan mempunyai pengaruh dalam dunia internasional seperti
Amerika, China, Jerman, Jepang dan lain — lain. Tujuannya tidak lain adalah untuk memahami orang
lain untuk beradaptasi dan berkomunikasi. Kebutuhan akan kemampuan berbahasa asing tidak dapat
dipungkiri lagi menjadi hal yang sangat penting seiring dengan perkembangan pengetahuan dan
teknologi bahkan keseluruhan aspek kehidupan masyarakat yang kebanyakan bersumber dari negara
asing.

Setiap negara memiliki bahasa resminya sendiri yang kemudian menjadi bahasa pemersatu
dan menjadi salah satu identitas dari bangsa dan negara tersebut, seperti halnya dua bahasa yang akan
diteliti yaitu bahasa Mandarin dan bahasa Inggris. Pada saat ini, bahasa Mandarin adalah salah satu
bahasa yang perkembangannya sangat pesat di Indonesia setelah bahasa Inggris. Oleh sebab itu,
banyak masyarakat Indonesia yang sangat berminat bukan hanya sekedar mengetahui, tetapi juga
untuk mempelajarinya. Hal ini terlihat dari semakin banyaknya tempat-tempat kursus bahasa asing,
pendirian perguruan tinggi yang menyediakan jurusan sastra Inggris dan China, bahkan sekolah-
sekolah yang memasukkan kedua bahasa asing ini dalam kurikulum mereka.

Bahasa Mandarin merupakan bagian dari rumpun bahasa Sino-Tibet dan juga merupakan
bahasa yang paling banyak digunakan oleh masyarakat dunia. Bahasa Mandarin adalah lambang
sosial yang ditandai oleh satu sistem tulisan yang mengikat jutaan manusia yang terdiri dari berbagai
suku bangsa dengan berbagai bahasa yang cukup jauh perbedaannya. Bahasa tertulis Mandarin
menggunakan aksara. Sementara bahasa Inggris merupakan bagian dari rumpun bahasa Jermanik,
terutama dari cabang Jermanik Barat. Bahasa Inggris merupakan bahasa kedua setelah bahasa
Mandarin yang paling banyak digunakan dan merupakan bahasa resmi dari berbagai persemakmuran
Eropa, PBB serta banyak organisasi dunia lainnya.

Salah satu unsur bahasa yang merupakan perwujudan perasaan dan pikiran adalah kalimat.
Kalimat adalah satuan bahasa berupa kata atau rangkaian kata yang dapat berdiri sendiri dan
menyatakan makna yang lengkap. Untuk dapat berbahasa Inggris dan Mandarin dengan baik dan
benar, maka kita harus memahami tata bahasanya. Tata bahasa merupakan kaidah atau aturan
penyusunan kata, gabungan kata dan kalimat. Kalimat menurut Chaer (2006:327) adalah “satuan
bahasa yang berisi suatu pikiran atau amanat yang lengkap. Lengkap, berarti di dalam satuan bahasa
yang disebut kalimat itu terdapat subjek, predikat, objek dan keterangan”. Dalam bahasa apapun,
kalimat positif dapat diubah menjadi kalimat negatif dan kalimat tanya, tergantung, atau kebutuhan
dari pembicara dengan pendengar. Ketiga kalimat tersebut menyatakan tujuan dan sasaran yang
berbeda. Kalimat positif menyatakan suatu pernyataan, kalimat negatif menunjukan penolakan,
sedangkan kalimat tanya menyatakan pertanyaan.

Kalimat tanya dalam bahasa Inggris dan bahasa Mandarin tentu memiliki persamaan dan
perbedaan, baik dari ciri, struktur dan jenis kalimat. Dalam bahasa Inggris, kalimat tanya ditinjau dari
segi respon yang diharapkan, dapat dibagi menjadi 3 jenis utama, yaitu: Yes-no questions, Wh-
questions dan Alternative questions. Sementara dalam bahasa Mandarin, kalimat tanya terdiri dari 4
jenis yaitu: & 3E 0] (shifei wenjiy), FE48 1816 (tezhi wenjiy), 1E J 171 (zhéngfin wenjiy) daniZe % ]
H) (xudnzé wenjir). Wang (1995) dalam jurnal yang berjudul “Klasifikasi Pragmatis dan Fungsi dari
Kalimat Tanya Bahasa Inggris”/ Yingyii Yiwénju de Yiiyong Fénléi yii Gongnéng (LB 5E 7] 7] {15
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72k 5T)8E) mengklasifikasikan ulang kalimat tanya ke dalam empat kategori dalam urutannya
dengan fungsi pragmatisnya, yakni information question, rhetorical question, examination question,
dan indirect request question. Penulis kemudian mendeskripsikan fungsi kontekstual yang
membedakan antara keempat kalimat tanya tersebut. Penulis juga menganalisis hubungan antara
penanya dan responden yang diindikasikan melalui penggunaan cara bertanya yang berbeda.

Tan (2007) menggunakan beberapa teori dasar pragmatis untuk mengeksplorasi fenomena
pragmatis kalimat tanya, kemudian merangkum menjadi sejumlah aturan dasar serta membuat
sejumlah pemahaman baru. Akan tetapi, penulis tidak melakukan analisis kalimat tanya dari segi
intonasi dan nada serta tanggapan dari kalimat tanya. Liu (2010) yang meneliti mengenai akuisisi dan
analisis kesalahan kalimat tanya bahasa Mandarin modern oleh mahasiswa asing yang belajar di
negara China. Penulis menggunakan kuisioner dan menemukan bahwa faktor-faktor seperti tingkat
kognitif, tingkat kesulitan kalimat, keperluan dan bahan ajar komunikasi mempengaruhi akuisisi
kalimat tanya bahasa Mandarin oleh mahasiswa asing. Dalam penelitian ini, penulis akan
mendeskripsikan persamaan dan perbedaan kalimat tanya dalam bahasa Inggris dan bahasa Mandarin.
Oleh karena bahasa Inggris dan bahasa Mandarin berasal dari rumpun bahasa yang berbeda, maka
analisis yang digunakan adalah analisis kontrastif. Sesuai dengan yang dikatakan Guntur (1987: 226)
sebagai berikut, ”... Linguistik Kontrastif (Contrastive Linguistics) adalah ilmu bahasa yang meneliti
perbedaan-perbedaan, ketidaksamaan yang terdapat pada dua bahasa atau lebih”.

Keuniversalan Bahasa

Menurut Chaer (2003), keuniversalan bahasa merupakan salah satu objek kajian penting
dalam bidang linguistik. Berikut dua tujuan utama pengkajian keuniversalan bahasa:

1. Untuk pengembangan teori linguistik yang dapat dijadikan pijakan menjelaskan berbagai
fenomena bahasa di dunia.

2. Untuk pengembangan prinsip-prinsip pembelajaran bahasa, baik pembelajaran bahasa
pertama maupun bahasa kedua.

Safriandi (2010) mengungkapkan bahwa keuniversalan bahasa berkaitan dengan adanya
kesamaan-kesamaan yang dimiliki oleh setiap bahasa yang ada di dunia, baik pada tataran fonologi,
morfologi, maupun sintaksis. Keuniversalan bahasa dapat dibuktikan dengan adanya sifat dan ciri-
ciri yang sama yang dimiliki oleh bahasa-bahasa di dunia. Karena bahasa itu berupa ujaran, maka
ciri-ciri universal dari bahasa yang paling umum adalah bahwa bahasa-bahasa di dunia mempunyai
bunyi bahasa yang terdiri dari konsonan dan vokal. Selain itu, bukti dari keuniversalan bahasa adalah
bahwa setiap bahasa mempunyai satuan-satuan bahasa yang bermakna, baik satuan bahasa seperti
kata, frasa, klausa, kalimat maupun wacana. Meskipun bagaimana satuan-satuan bahasa tersebut
terbentuk mungkin tidak sama. Kesamaan sifat dan ciri inilah yang kemudian dikenal sebagai
universalitas bahasa.

Mengenai seberapa jauh keuniversalan ini terdapat pada bahasa, terdapat perbedaan
pandangan di antara para ahli bahasa. Greenberg (1963), sebagai pelopor pertama dalam bidang ini,
bertitik tolak dari penelitian terhadap banyak bahasa dan dari bahasa-bahasa ini, beliau
menyimpulkan secara indukif hal-hal yang terdapat pada bahasa-bahasa tersebut.

Berdasarkan gradasi seperti ini, Comrie dalam Dardjowijojo (2000:17-18) membagi teori
keuniversalan bahasa menjadi dua kelompok besar yakni keuniversalan absolut dan keuniversalan
tendensius. Dengan memperhatikan gejala implikasional, maka menurut Comrie ada empat
kelompok, yaitu:

1. Keuniversalan absolut non implikasional (tidak ada pengecualian)

Contoh : Semua bahasa memiliki bunyi vokal; bahasa manapun di dunia ini menggabungkan

bunyi untuk membetuk suku kata atau kata.
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2. Keuniversalan absolut implikasional
Contoh : Bila suatu bahasa mempunyai refleks persona pertama/kedua, maka bahasa tersebut
juga mempunyai refleks persona ketiga; dan sebagainya.

3. Keuniversalan tendensius non implikasional
Contoh : Hampir semua bahasa memiliki konsonan nasal.

4. Keuniversalan tendensius implikasional

Contoh : Bila suatu bahasa mempunyai suatu urutan dasar SOV, maka kemungkinannya

adalah bahwa bahasa tersebut memiliki urutan posposisi; bila suatu bahasa memiliki urutan

dasar SVO, maka kemungkinannya adalah bahwa bahasa tadi memakai preposisi.

Bertitik tolak dari landasan yang sama sekali berlainan, Chomsky memberi pengertian yang
berbeda mengenai keuniversalan bahasa. Chomsky (1965:28) hanya memakai satu bahasa yang
dikajinya secara mendalam dan dari sistem aturan bahasa tersebut, beliau memunculkan fitur-fitur
yang universal. Tentu saja fitur-fitur itu harus diuji coba dengan bahasa-bahasa yang lain untuk
ditentukan kebenarannya. Pandangan Chomsky dapat diumpamakan sebagai suatu pengkajian
terhadap suatu entitas, bila entitas itu mengandung unsur-unsur hakiki tertentu, maka unsur-unsur itu
pasti ada pada sampel lain dari entitas yang sama. Oleh karena itu, Chomsky hanya membedakan dua
jenis keuniversalan, yaitu:

1. Keuniversalan substantif yang berupa elemen pembentukan bahasa

Contoh: Setiap bahasa mempunyai nomina dan verba

2. Keuniversalan formal yang meramu elemen bahasa.

Contoh: Bagaimana nomina dan verba diatur dalam bahasa.
Keunikan Bahasa

Salah ciri dari bahasa adalah bahwa bahasa bersifat unik. Menurut Sugerman (2003), unik
artinya setiap bahasa mempunyai ciri khas yang spesifik tidak dimiliki oleh bahasa yang lain. Ciri
khas tersebut dapat menyangkut sistem bunyi, sistem pembentukan kata, sistem pembentukan
kalimat, dan sistem lainnya. Misalnya, kata kerja dalam bahasa Inggris dapat dibentuk dengan
memperhatikan adanya perbedaan waktu, sementara dalam bahasa Indonesia maupun mandarin, hal
demikian tidak ada.

Chaer (2003:286) menyatakan bahwa bahasa itu bersifat unik dan mempunyai hubungan yang
sangat erat dengan budaya masyarakat pemakainya, maka analisis suatu bahasa hanya berlaku untuk
bahasa itu saja, tidak dapat dipergunakan untuk menganalisis bahasa lain. Contoh: kata nasi dalam
bahasa Inggris disebut rice, namun karena makanan pokok orang Eropa bukan nasi, maka baik padi,
gabah, maupun beras semuanya disebut rice.

Salah satu keunikan bahasa Inggris adalah bahwa bahasa Inggris merupakan bahasa konteks
atau contextual language. Artinya bahwa setiap kata dapat diartikan dengan tepat apabila sudah
berada dalam sebuah kalimat, contoh:

1. That is my mother : that berarti itu

2. I know that you are tired : that berarti bahwa

3. She was so angry that she cried : that berarti sehingga

Kata “thaf” pada ketiga kalimat di atas memiliki arti yang beragam sesuai dengan konteks
kalimat. Oleh karena itu, kita tidak dapat menerjemahkan kata “thaf” hanya dalam satu artian saja.

Kalimat Tanya

Kalimat tanya adalah kalimat yang dipergunakan dengan tujuan memperoleh reaksi berupa
jawaban dari yang ditanya atau penguatan sesuatu yang telah diketahui oleh penanya. Kalimat tanya
menurut Chaer (2006:350) adalah kalimat yang isinya mengharapkan reaksi atau jawaban berupa
pengakuan, keterangan, alasan, atau pendapat dari pihak pendengar atau pembaca.
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Ramlan dalam Yustinah (2008:68) menyatakan bahwa kalimat tanya pada umumnya
berfungsi untuk menanyakan sesuatu, dengan kata lain untuk membangkitkan responsi. Kalimat tanya
memiliki pola intonasi yang berbeda dengan pola intonasi kalimat berita. Pola intonasi kalimat berita
bernada akhir turun, sedangkan pola intonasi kalimat tanya bernada akhir naik.

Adapun menurut Supriatin (2004:1) bahwa kalimat tanya secara formal ditandai oleh
kehadiran kata tanya seperti apa, siapa, kapan, di mana dan bagaimana dengan atau tanpa partikel -
kah sebagai penegas.

METODE PENELITIAN

Bentuk rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif kualitatif. Adapun ciri-ciri penelitian kualitatif yaitu: (1) peneliti berperan sebagai
instrumen kunci, (2) bersifat deskriptif, (3) lebih mengutamakan proses daripada hasil, dan (4)
menganalisis data secara induktif (Subroto, 1992:4). Data dalam metode deskriptif yang dikumpulkan
adalah berupa kata — kata, gambar dan bukan angka — angka (Moleong, 2006:11). Dengan demikian,
laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan kata untuk memberi gambaran penyajian laporan
tersebut.

Teknik pengumpulan data dan Objek Penelitian
Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi dengan instrumen berupa dokumen analisis,
dimana sumber data penelitian ini adalah teks-teks tertulis maupun soficopy, seperti buku, ebook,
artikel-artikel, maupun skripsi dan disertasi peneliti terdahulu. Objek dari penelitian ini adalah
kalimat tanya dalam bahasa Inggris dan bahasa Mandarin. Adapun data yang dijadikan sebagai objek
penelitian bersumber dari 4 buku berikut:
1. Buku berjudul “3E ) T2 (Hanyi de Jizi Léixing)” karya Jil% (FanXiao)
2. Buku berjudul “EBUHAEEFE03G-PUEELE R L EHE (LiShiXiang Quanji Di 03 Judn-
Hanyui Yiifi Linwén Xuji)” karya £ UM (Lii ShuXiang)
3. Buku berjudul “4 Student’s Grammar of the English Language” karya Sidney Greenbaun dan
Randolph Quirk.
4. Buku berjudul “Longman Student Grammar of Spoken and Written English” karya Dougles
Biber, Susan Conrad dan Geoffrey Leech.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif sesuai dengan konsep yang
dinyatakan oleh Miles dan Huberman dalam Pawito (2008:104) bahwa analisa data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan terus menerus terjadi pada tiap tahapan penelitian sampai tuntas dan
data yang dihasilkan mencapai tingkat jenuh. Tahapan analisis data yang dimaksud adalah reduksi
data (data reduction), penyajian data (data display) dan penarikan dan pengujian kesimpulan
(drawing and verifying conclusions).

HASIL PENELITIAN
Persamaan
Persamaan kalimat tanya dalam bahasa Inggris dan bahasa Mandarin ada 7, yaitu:

1. Jawaban dari yes-no questions dan #&3F [0 1] (shifei wénju) adalah ya atau tidak. Contoh:
Yes-No Questions F3E ) 4] (shifei wenjit)
Did anyone call last night? WERA NFT H g skeng 2

(zudtian you rén dd dianhua guolai ma?)
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| Apakah ada yang menelepon semalam? |

2. Struktur kalimat yes-no questions dans&3F 75 (shiféi wenjir) dapat menggunakan bentuk
negatif. Contoh:

Yes-No Questions B A) (shifei wénjir)
Bentuk Negatif Bentuk Negatif
Don’t you want to have a rest for a | fRAERE —< L5 ?
while? (ni bu xidng xiuxi ythuir ma?)
Tidakkah kamu ingin istirahat sebentar?

3. Yes-no questions danjZ3Fn]f](shiféi wenji) dapat dibentuk dengan menggunakan kalimat
pernyataan. Contoh:

Yes-No Questions BRG] (shifei wenjir)
Kalimat pernyataan + ? Kalimat pernyataan + ?
1. This book is yours? XA IR ?
(zhé bén shii shi ni de?)

Buku ini milikmu?

4. Wh-questions dan %548 7] 5] (tézhi weénjir) menggunakan kata tanya. Contoh:

Kata Tanya Wh-questions Frdg W 5] (tézhi wenjir)
Who Who is coming to the RSP FE?
(fEshéi) party? (shéi ldai canjia nage juhui?)
Siapa Siapakah yang datang ke pesta itu?
Whom Whom did you give the | IRIEFA LI IE L HE?
(HEshéi) present to? (ni bd nage liwu song géi shéi?)
Siapa Kepada siapakah kamu berikan hadiah itu?
Whose o X< A 2
(fEflyshoi dey | 7V 1ose is this umbrella? | o Cin shi shéi de?)
Milik Siapa

Payung milik siapakah ini?
IREGARIRIR K T AT L2104

What What did you buy for o T T
(I Lshénme) | your sister? (ni géi ni méimei mdi le
Apa shénme?)
P Apa yang kamu beli untuk adik perempuanmu?
] AR LR — N2
thcvh Which does he want? ﬁﬁ_ﬁ% o NN
(Whnda) (td xiang yao nd yige?)
Yang Mana Yang manakah yang dia inginkan?
g s 7
; Wheﬂre Where shall I put the ﬁ&fl_‘?l_x e E_E(%EVWVE?BE‘ y
(VAR EEL /W6 L) glasses? (wo yinggai ba yanjing fang zai
(nali/nar) nali?)
Dimana Dimanakah seharusnya saya meletakkan kacamata ini?
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At A g2 THER 2
V/Vhen When will you be f VH A ET{E%ZX,}‘PE/ <o
(fHa i) romoted? (ni shénme shihou hui shéeng
(shénme shihou) P ' zhi?)
K
apan Kapan kamu akan dipromosikan?
nyy
([;(:Lw; 7‘;4%) How long have you been | IREE%E%Z A 1 ?
s waiting? (ni yijing déng dud jiii le?)
(duo+xingrongci)
Seberapa
Sudah berapa lamakah kamu menunggu?
How
(EAIELFE) B LB BT ?
e e How did you mend it? . SRR
(zeénme/ (ni zénme bd ta xiuli hdo de?)
zénmeyang)
Bagaimana Bagaimanakah kamu memperbaikinya?
Why o > J FEIRTR 9
(B AtER) | Why didn’t you tell me? g“jjﬁ Z‘,I E[';FE e )
(zénme, wéishéme) ni weishéme bu gaosu wo'
Mengapa
Mengapa kamu menangis?

5. Wh-questions dan 1§ 7] £] (tézhi wénjit) boleh menggunakan dua buah kata tanya sekaligus
dalam satu kalimat. Contoh:

Penggunaan Dua Kata Tanya dalam
Wh-Questions dan $548 [0 5] (tézhi wénjir)

Who wrote this letter to whom? XEMERES SR ?

(zhe feng xin shi shéi xié géi shéi de?)

Siapakah yang menulis surat ini untuk siapa?

6. Alternative questions dan JEFEIA 5] (xudnzé weénjir) memiliki tujuan yang sama, yakni
menawarkan alternatif atau pilihan kepada lawan bicara dan menggunakan partikel pilihan
pada setiap kalimatnya, yakni konjungsi “o7”” untuk kalimat tanya dalam bahasa Inggris dan
“XU A& (haishi) untuk kalimat tanya dalam bahasa Mandarin. Contoh:

Alternative Questions LR A) (xudnzé wenjir)
Are  you  fishing,  rowing or | YR2RIM, EREKING, ERTTIK? (ni
swimming? shi diaoyu, hdaishi hudachudn, haishi
youyong?)
Kamu memancing, mendayung perahu atau berenang?

7. Jawaban dari tag questions dan bentuk pasti “ &N (shibiishi), “SI AR (duibtidui) dan
“HEA (vouméiyou) dalam 1E )2 [1] 7] (zhéngfin wénjir) berupa penegasan atau konfirmasi.

Contoh:
Bahasa Inggris Bahasa Mandarin
You know this person, don’t you? PRANBENN, BARE?
(ni rénde zhege rén, shibushi?)
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| Kamu mengenal orang ini, bukan?

Perbedaan
Perbedaan kalimat tanya dalam bahasa Inggris dan bahasa Mandarin ada 9, yaitu:

1. Kalimat tanya dalam bahasa Mandarin dapat diakhiri dengan partikel tanya seperti “"3” (ma),
“We> (ne), “M8” (ba), “Mi” (a) dan sebagainya, sementara kalimat tanya dalam bahasa Inggris
tidak menggunakan partikel tanya.

2. Kalimat tanya s&3F [0 ©1] (shiféi wénjir) biasanya menggunakan partikel tanya “"%” (ma), “If”
(ba), “W” (a). Contoh:

seAE R A) (shifei wenjil)
Kalimat Pernyataan + Partikel Tanya + ?

NEAESK e W M
1 Xidowang zai jia ma? ba? a?
" | Kalimat pernyataan Partikel tanya
Apakah Xiaowang ada di rumah?

3. Kalimat tanya ##$§ 7% (tézhi weénji) dapat ditambahkan dengan partikel tanya “Wg” (ne)
atau “Wi> (a), namun tidak menggunakan partikel tanya “"%” (ma) dan “N.” (ba). Contoh:
K48 8161 (tézhi wenjir) + Partikel Tanya + ?

PRk 2 W2
! ni zhdo shéi a? ne?
R I A (tézhi wenji) Partikel tanya
Siapakah yang kamu cari?

4. Kata tanya dalam dalam bahasa Inggris biasanya diletakkan pada awal kalimat, sementara
letak kata tanya dalam bahasa Mandarin bervariasi.
a. Kata tanya “iff (shéi)” (siapa) dapat diletakkan pada awal atau akhir kalimat. Contoh:

Bahasa Inggris: “who, whom” diletakkan pada awal kalimat
Bahasa Mandarin: “if£” (shéi) diletakkan pada awal atau akhir kalimat
Who has taken my dictionary | away?
Kata tanya | Predikat Objek Kata keterangan
K i RiGEK |k | 12
| shéi bd wo de cididn | ndazou | le?
Kata tanya | Preposisi Objek Predikat | Kata bantu
Siapa yang telah mengambil kamus saya?
Whom did you fall in love with?
Kata tanya | Kata kerja bantu | Subjek Predikat
5 | % b HE?
" ni aishdang shéi?
Subjek Predikat Kata tanya
Dengan siapakah kamu jatuh cinta?

b. Kata tanya “UEff] (shéide)” (milik siapa) dapat diletakkan pada awal atau akhir kalimat.
Contoh:
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Bahasa Inggris: “whose” diletakkan pada awal kalimat
Bahasa Mandarin: “#E[]” (shéide) diletakkan pada awal atau akhir kalimat

Whose father is a teacher?
Kata tanya | Kata benda Predikat Keterangan
TS & ZIi?
" | shéide fiigin shi ldoshi?
Kata tanya | Kata benda Predikat Keterangan
Ayah siapakah bekerja sebagai guru?

Kata tanya “ft4 (shénme)” (apa) dapat diletakkan pada awal atau akhir kalimat. Contoh:
Bahasa Inggris: “what” diletakkan pada awal kalimat
Bahasa Mandarin: “ft4” (shénme) diletakkan pada awal atau akhir kalimat

1Y

What has lost?
Kata tanya | Predikat
L T4 % 1?
" | shénme diu le?
Kata tanya | Predikat Kata bantu
Barang apa yang telah hilang?
What are you writing?
Kata tanya | Kata bantu kerja | Subjek Predikat
5 | 1E 5 a?
Cni zdi xié shénme?
Subjek Kata keterangan | Predikat Kata tanya
Apa yang sedang kamu tulis?

d. Kata tanya “Wf (nd)” (yang mana) dapat diletakkan pada awal kalimat atau sebelum kata
bantu bilangan. Contoh:

Bahasa Inggris: “which” diletakkan pada awal kalimat
Bahasa Mandarin: “M§” (nd) diletakkan pada awal kalimat atau sebelum kata
bantu bilangan
Which cloth | would you like to buy?
Kata tanya | Objek | Kata kerja bantu | Subjek Predikat
LR EDX it AR ?
“ni yao mdi nd Jjian yifii?
Subjek Predikat Kata tanya | Frasa bilangan
Pakaian manakah yang ingin kamu beli?

e. Kata tanya “WSHL/MF )L (ndli/ndr)” (dimana) dapat diletakkan pada awal atau akhir
kalimat. Contoh:
Tabel 4.14 Perbedaan Letak Kata Tanya “where” dengan “Mf (W8 JL)” (ndili/ndr)
Bahasa Inggris: “where” diletakkan pada awal kalimat
Bahasa Mandarin: “BJf EL(WE JL)” (ndli/ndr) diletakkan pada awal atau akhir
kalimat
| Where is the library?
" | Kata tanya | Predikat Subjek
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AR 5 & K ?

nali shi tushiigudn?

Kata tanya | Predikat Subjek
Dimanakah perpustakaan?

Where is he now?

Kata tanya | Predikat Subjek Kata keterangan

, |t PLE e L2
“lta xianzai zai ndr?

Subjek Kata keterangan | Predikat Kata tanya

Dimanakah dia sekarang?

f. Kata tanya “%/>/J1 (dudshdo/ji)” (berapa) dapat diletakkan sebelum kata benda atau
sebelum kata bantu bilangan. Contoh:

Bahasa Inggris: “how many” diletakkan pada awal kalimat
Bahasa Mandarin: “%/>(J1)” (dudshdo/ji) diletakkan sebelum kata benda
atau sebelum kata bantu bilangan
How many | students are there?
Kata tanya | Kata benda Predikat Subjek
N 2 % L
" | you duodshdo ming xuéshéng?
Predikat Kata tanya Kata bantu bilangan | Kata benda
Ada berapakah jumlah murid?
How many | days have you rested?
Kata tanya | Kata benda | Kata kerja bantu | Subjek Predikat
5 | IR B JL N 1?
" ni xitixi Ji tian le?
Subjek Predikat Kata tanya Kata benda | Kata bantu
Sudah berapa harikah kamu istirahat?

g. Kata tanya “Z+E& 1A (duo+xingréngci)” (seberapa) diletakkan pada akhir kalimat.

Contoh:
Bahasa Inggris: “how+ad;” diletakkan pada awal kalimat
Bahasa Mandarin: “Z+JE %51/ (dué+xingréngct) diletakkan pada akhir
kalimat
How tall is Xiaowang?
Kata tanya | Kata sifat Predikat Subjek
L AE H % i ?
| Xidowdng | you duo gao?
Subjek Predikat Kata tanya Kata sifat
Seberapa tinggikah Xiaowang?
How deep is the river?
Kata tanya | Kata sifat Predikat Subjek
NS T 2 "
" | zhé tigo hé | you duo shen?
Subjek Predikat Kata tanya Kata sifat
Seberapa dalamkah sungai ini?
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h. Kata tanya “/E4, N4 (zénme, wéishéme)” (mengapa) diletakkan setelah subjek
kalimat. Contoh:

Bahasa Inggris: “why” diletakkan pada awal kalimat
Bahasa Mandarin: “/E4, Af14" (zénme, wéishéme) diletakkan setelah
subjek
Why didn’t he go to school?
Kata tanya | Kata kerja bantu | Subjek Predikat
e A Bk LV
" ta zénme méi lai shangke?
Subjek Kata tanya Predikat
Mengapa dia tidak pergi ke sekolah?
Why did you study Japanese?
Kata tanya | Kata kerja bantu | Subjek | Predikat | Objek
5 | N4 2] Hif?
Cni weishéme xuéxi riyii?
Subjek Kata tanya Predikat Objek
Mengapa kamu belajar bahasa Jepang?

i. Kata tanya “/54 (zénme)” (bagaimana) diletakkan setelah subjek kalimat dan “/EFf(/E
LK) (zényang/zénmeydng)” (bagaimana) dapat diletakkan setelah subjek atau akhir
kalimat. Contoh:

Bahasa Inggris: “how” diletakkan pada awal kalimat
Bahasa Mandarin: “/E-4” (zénme) diletakkan setelah subjek kalimat dan /EFF/
BAFE” (zényang/zénmeyang) diletakkan setelah subjek atau akhir kalimat
How was the TV drama?
Kata tanya Predikat Subjek
TS FE AR BARE?
nage dianshiju zenmeyang?
Subjek Kata tanya
Bagaimana dengan drama TV itu?
How did you spend the summer holiday?
Kata tanya | Kata kerja bantu | Subjek | Predikat | Objek
, | EFE i B8
" ni zényang guo shujia?
Subjek Kata tanya Predikat Objek
Bagaimanakah kamu menghabiskan liburan musim panas?

5. Auxiliary verb (kata kerja bantu) dalam kalimat tanya bahasa Inggris diletakkan sebelum
subjek, sementara Auxiliary verb (kata kerja bantu) dalam kalimat tanya bahasa Mandarin
tidak boleh diletakkan sebelum subjek. Contoh:

Bahasa Inggris: Kata Kerja Bantu + Subjek + Predikat

Bahasa Mandarin: Subjek + Kata Kerja Bantu + Predikat

1. | Can he sing?
Kata kerja bantu Subjek Predikat
fib f IEER EE

HE
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ta neng changge ma?
Subjek Kata kerja bantu | Predikat Partikel tanya
Bisakah dia bernyanyi?
2. | Do you want to go to America?
Kata kerja bantu Subjek Predikat
() 8 PSS n ?
ni xidng qu Méiguo ma?
Subjek Kata kerja bantu | Predikat Partikel tanya
Apakah kamu ingin pergi ke Amerika?
3. | May 1 make a phone call?
Kata kerja bantu Subjek Predikat
3 A e AR ERE n?
wo keyi da ge dianhua | ma?
Subjek Kata kerja bantu | Predikat Partikel tanya
Bolehkah saya menelepon?
4. | will you marry me?
Kata kerja bantu Subjek Predikat
R R B2 TR n 2
ni yuanyli Jjia géi wo ma?
Subjek Kata kerja bantu | Predikat Partikel tanya
Apakah kamu bersedia menikah dengan saya?

6. Kalimat tanyai%t % [0 7] (xudnzé weénjii) terdiri dari dua bagian yang sama (yang diulang atau
tidak diulang), sementara alternative questions tidak memiliki ciri khas demikian.
a. Jika alternatif berada di depan kata kerja, maka bagian yang diulang dimulai dari alternatif.
Contoh:

Kalimat Tanya #&#% 1] 1) (xudnzé wenji)
Alternatif 1 + Predikat + “if /& + Alternatif 2 + Predikat
WER | R IK T R | NE I T ?
1 zuotian | ni zhdo wo lai le | haishi | Xidoli zhdo wo lai le?
' Did you or Xiaoli come to find me yesterday?
Kamu atau Xiaoli datang mencariku kemarin?

b. lJika alternatif berada di belakang kata kerja, maka bagian yang diulang dimulai dari kata
kerja. Contoh:

Kalimat Tanya i%&+ 7] 5] (xudnzé weénjir)
Predikat + Alternatif 1 + “it 2" + Predikat + Alternatif 2

| BAE | PACI S & ge HAE?
1 ni | xianzai | xué yingyi | hdishi Xué fayu?

Are you learning English or France now?
Kamu sekarang belajar bahasa Inggris atau bahasa Perancis?

X EE AR P JRAE i P JBAE =4h?

2. | zhexié dongxi | fang zai | wili haishi fang zai | wiiwai?

These things should be put inside or outside the room?
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7. Di dalam bahasa Inggris tidak terdapat jenis kalimat tanya 1F % [f] 5] (zhéngfin wenji) yang
menggunakan pengulangan kata kerja bentuk positif dan negatif . Contoh:

NE B B A2

1. | (Xidowdng xihuan bu xihuan changge?)

Xiaowang suka menyanyi atau tidak?

AR

2. | (ni shi xuéshéng biishi?)

Kamu adalah murid atau tidak?

Barang-barang ini harus diletakkan di dalam atau di luar ruangan? |

8. Di dalam bahasa Mandarin tidak terdapat bentuk kalimat tanya tag questions yang terdiri dari
kalimat pernyataan yang diikuti dengan kata kerja bantu dan kata ganti subjek. Contoh:

Tag Questions
1 Joan recognised you, didn’t she?
" | Kalimat pernyataan positif | Kata kerja bantu negatif | Kata ganti subjek
) The boat hasn'’t left, has it?
" | Kalimat pernyataan negatif | Kata kerja bantu positif | Kata ganti subjek

Meskipun di dalam bahasa Mandarin tidak terdapat jenis kalimat tanya ini, akan tetapi di
dalam bahasa Mandarin terdapat struktur kalimat tanya yang fungsinya menyerupai fag
questions, yakni untuk memperoleh konfirmasi atas kalimat yang diutarakan si penanya.

Contoh:
Kalimat pernyataan + “;& AN & (shibushi)
PRINFIEAN N, AR?
ni rende zhége rén shibushi?

Kamu mengenal orang ini, benar tidak?
Kalimat pernyataan + “Xt AXF (duibiidui)
TRIEA T X —HF, XFANKS ?
ni hé bulido zhé yibéi, dutbudui?
Kamu sudah tidak sanggup minum secangkir ini lagi, benar tidak?
Kalimat pernyataan + “4f N> (hdobiihdo)

AT ZHHCE UFANGE?
women chiiqu sansanbu, hdobuthdo?

Ayo kita keluar jalan-jalan, ok?

9. Kalimat tanya dalam bahasa Inggris tidak menggunakan %€ ] 15 8|17 (yiwen yiigi fici) atau
interrogative mood adverbs untuk menunjukkan makna retoris. Contoh:

HMETE PR IE AR AE TG ?

1. | (ndndao ni hdi bu xiangxin wé ma?)

Tidakkah kamu percaya pada saya?

KEAR B 7 5?

2. | (zhe gibushi baizuo le ma?)

Bukankah ini sama dengan sia-sia?
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Kesimpulan

Berdasarkan kajian teori yang didukung dengan hasil penelitian serta mengacu pada tujuan
penelitian, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwasannya kalimat tanya dalam bahasa Inggris dan
bahasa Mandarin memiliki persamaan dan perbedaan berdasarkan jenis maupun struktur kalimatnya.

1. Persamaan kalimat tanya dalam bahasa Inggris dan bahasa Mandarin ada 7, yaitu (1) Jawaban
dari yes-no questions dan s&3E W] 5] (shifei wénjir) adalah ya atau tidak, (2) Struktur kalimat
yes-no questions dan f&3F [ 5] (shiféi wenju) dapat menggunakan bentuk negatif, (3) Yes-no
questions dan sEAEINA) (shiféi wenji) dapat dibentuk dengan menggunakan kalimat
pernyataan, (4) Wh-questions dan $¢$g 7 5] (tézhi wénjir) menggunakan kata tanya, (5) Wh-
questions dan ¢4 0] ©1) (tézhi wenjir) boleh menggunakan dua buah kata tanya sekaligus
dalam satu kalimat, (6) Alternative questions dan ZEFE 7] 5] (xudnzé wenjir) memiliki tujuan
yang sama, yakni menawarkan alternatif atau pilihan kepada lawan bicara dan menggunakan
partikel pilihan pada setiap kalimatnya, (7) Jawaban dari taq questions dan bentuk pasti “7&
NI (shibushi), “XI A% (duibidui) dan “H A (vouméiyou) dalam 1E ) 7] 5] (zhéngfin
weénju) berupa penegasan atau konfirmasi.

2. Perbedaan kalimat tanya dalam bahasa Inggris dan bahasa Mandarin ada 9, yaitu (1) Kalimat
tanya dalam bahasa Mandarin dapat diakhiri dengan partikel tanya seperti “M3” (ma), “We”
(ne), “IE” (ba), “MWi” (a), sementara kalimat tanya dalam bahasa Inggris tidak menggunakan
partikel tanya, (2) Kalimat tanya #&3E[R %] (shiféi wenju) biasanya menggunakan partikel
tanya “"” (ma), “M” (ba), “W” (a), (3) Kalimat tanya HFf5H5) (tézhi wenji) dapat
ditambahkan dengan partikel tanya “Wg” (ne) atau “W” (a), (4) Kata tanya dalam bahasa
Inggris biasanya diletakkan pada awal kalimat, sementara letak kata tanya dalam bahasa
Mandarin bervariasi, dapat diletakkan pada awal kalimat, setelah subjek, sebelum kata benda
atau kata bantu bilangan maupun akhir kalimat tanya, (5) Auxiliary verb (kata kerja bantu)
dalam kalimat tanya bahasa Inggris diletakkan sebelum subjek, sementara Auxiliary verb (kata
kerja bantu) dalam kalimat tanya bahasa Mandarin tidak boleh diletakkan sebelum subjek, (6)
Kalimat tanyai £ 7] 5] (xudnzé weénji) terdiri dari dua bagian yang sama (yang diulang atau
tidak diulang), sementara alternative questions tidak memiliki ciri khas demikian, (7) Di
dalam bahasa Inggris tidak terdapat jenis kalimat tanya 1E % [F]5] (zhéngfin wenju), (8) Di
dalam bahasa Mandarin tidak terdapat bentuk kalimat tanya tag questions, (9) Kalimat tanya
dalam bahasa Inggris tidak menggunakan %% 715 < &l id] (yiwen yiigi fici) atau interrogative
mood adverbs untuk menunjukkan makna retoris.

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran untuk memudahkan
siswa dalam mempelajari kalimat tanya dalam bahasa Inggris maupun bahasa Mandarin kepada siswa
agar dapat mempelajari persamaan tersebut untuk mempermudah proses pembelajaran serta
memahami perbedaan tersebut untuk mengurangi kesalahan dalam penggunaanya. Guru sebagai
pengajar, agar guru dapat menggunakan simpulan penelitian ini untuk mempermudah proses
pengajaran kalimat tanya dalam bahasa Inggris dan bahasa Mandarin.
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